BAB I
PENDAHULUAN

Dalam Bab ini, penulis akan menguraikan pokok-pokok yang menjadi dasar pembahasan pada Bab selanjutnya yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, pentingnya penelitian, delimitasi penelitian, metodologi penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.

A. Latar Belakang Masalah
Gembala pada umumnya dikenal sebagai penjaga kawanan ternak. Dari kata dasar ‘menggembalakan’. kata ‘gembala’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan sebagai penjaga atau pemelihara mahluk hidup. Sedangkan yang dimaksud dengan kata menggembalakan ialah, menjaga dan memelihara domba gembalaannya.[footnoteRef:1] Menurut jurnal Pantekosta gembala adalah sosok yang patut diteladani atau dicontoh oleh banyak orang, oleh karena seseorang yang memiliki status/jabatan gembala dianggap sebagai orang yang sudah benar-benar mengenal Tuhan dalam hidupnya.[footnoteRef:2] Dan juga gembala adalah orang yang sudah menyerahkan totalitas hidupnya kepada Tuhan serta meninggalkan masa lalunya, sehingga dalam hidupnya adanya  pengorbanan waktu, materi, pemikiran, dan perasaan dalam melayani Tuhan dan sesama. Menurut Edgar Walz, gembala adalah seorang yang dipanggil untuk menjadi pelayan Tuhan untuk memberikan pertumbuhan rohani bagi jemaat.[footnoteRef:3] Sedangkan menurut Eli Wilson Ipaq mengatakan dalam pengertian dogma Alkitab  gembala sebagai pemimpin dan penasehat bagi jemaat, figur yang patut dicontoh, dan panutan bagi jemaat, pemimpin yang berinisiatif melayani bukan menindas atau dengan ada motivasi yang lain dalam melayani, melainkan lemah lembut dan panjang sabar.[footnoteRef:4] Serta menurut Dag Heward mengungkapkan dalam bukunya bahwa gembala adalah perpanjangan tangan Allah serta gembala diartikan sebagai pemimpin, memberi makan, melindungi, memelihara, menjaga dan memberi pertumbuhan rohani bagi  domba gembalaannya.[footnoteRef:5] [1:  Talizaro Tafonao, ‘Gembala Sebagai Pengajar, Motivator, Dan Inspirator’, 2019, 1–356]  [2:  Joseph Christ Santo And Dapot Tua Simanjuntak, ‘Pengaruh Keteladanan Hidup Gembala Sidang Terhadap Pertumbuhan Gereja’, Kharismata: Jurnal Teologi Pantekosta, 2.1 (2019), 28–41 ]  [3:  Edgar Walz, Bagaimana Mengelola Gereja Anda? (BPK Gunung Mulia, 2008), 7-9.]  [4:  Flora Slosson Wuellner, Gembalakanlah Gembala-Gembala-Ku ( Jakaerta: BPK Gunung Mulia 2007), 219]  [5:  Eli Wilson Ipaq, Pemimpin Sebagai Gembala, (Jurnal Jaffary 12, 2014), 28-29] 

Menurut Daniel Ronda seorang gembala sangat penting bagi pertumbuhan rohani jemaat, dalam arti bahwa pertumbuhan rohani/iman jemaat itu sangat ditentukan oleh seorang gembala, oleh karena pertumbuhan iman jemaat itu sebagian dari mendengar firman/khotbah yang diberitakan atau disampaikan oleh gembala.[footnoteRef:6] Selain dari pada itu, Arozatulo Telaumbanua mengatakan dalam jurnal Fidei gembala sebagai pengajar jemaat secara efektif, kreatif, inovatif dan dinamis serta melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan pendidikan seperti ini, pertumbuhan rohani jemaat dapat terjadi.[footnoteRef:7] [6:  Daniel Ronda, Prosiding Seminar Khotbah Kontemporer, (Makasar: STT Jaffray, 2015), 47-49]  [7:  Arozatulo Telaumbanua, ‘Peran Gembala Sidang Sebagai Pendidik Dalam Pertumbuhan Rohani Jemaat’, Fidei: Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 2.2 (2019), 362–87.] 

Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gembala adalah orang yang telah dipilih dan dipanggil serta diurapi oleh Allah untuk menjadi seorang pelayan Tuhan. Kedua bahwa gembala mampu bekerjasama dengan orang lain dalam pelayanannya, dan juga menjadi penasihat rohani bagi setiap individu maupun kelompok dalam jemaat.[footnoteRef:8] [8:  Howard G. Hendricks, Beritakan Injil Dengan Kasih, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 107] 

Menurut Injil Yohanes 10 : 1-18 bahwa prinsip pelayanan gembala yang baik ditunjukkan oleh Kristus sebagai Pintu bagi domba-dombanya, karena dalam diri-Nya adanya pengorbanan, meresponi dan taat pada panggilan Allah, Dia tidak membeda-bedakan, Dia sebagai pemelihara, dan perluasan kerajaan Allah. Hal ini merupakan salah satu ajaran yang disampaikan oleh Yesus di depan umum.[footnoteRef:9] Bahwa Yesus Kristus adalah gembala yang baik di atas segala gembala yang terbaik yang ada di dunia ini, karena Kristus adalah Pintu bagi domba-dombanya. [9:  Hasudungan Simatupang, Pengantar Pendidikan Agama Kristen, (Yogyakarta: Andi, 2020), 181] 

Namun dalam kenyataanya tidak semua para gembala masa kini memiliki prinsip pelayanan gembala yang baik yang telah tertera dalam Injil Yohanes 10 : 1-18 ini, mereka masih belum menerapkan dan memiliki jiwa sebagai gembala yang baik atau prinsip pelayan gembala yang baik dengan benar, oleh karena para gembala masa kini, masih banyak yang kurang memperhatikan jemaat Tuhan yang mereka layani, yang seharusnya tugas mereka sebagai gembala itu memperhatikan jemaat yang lemah, yang menjauh dari Tuhan, yang meninggalkan persekutuan-persekutuan gereja. Para gembala GPIN Wilayah Musi Banyuasin sibuk dengan kesibukannya sendiri, mereka tidak ada semangat untuk melayani jiwa-jiwa yang menjauh dari Tuhan, mereka tidak ada semangat untuk mencari jiwa-jiwa yang tersesat, mereka tidak memiliki semangat untuk mengarahkan jemaat kepada hal-hal yang dikehendaki oleh Tuhan.[footnoteRef:10] [10:  Joko Purwanto, Anak Gembala Meraih Impian, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 23] 

Oleh karena kurangnya perhatian para gembala masa kini terhadap jemaat yang mereka layani, kurangnya para gembala melindungi, memelihara, mengarahkan, menuntun jemaat yang mereka layani baik secara rohani (spiritualitas),  serta secara jasmani. Hal ini menjadi fakta di lapangan bahwa banyak gembala belum melakukan tanggungjawabnya sebagai gembala yang sudah memiliki prinsip pelayanan gembala yang baik yang terus berjuang untuk mengarahkan, memperhatikan pertumbuhan rohani/iman jemaat yang mereka layani. Bila gembala tidak memiliki jiwa sebagai gembala atau tidak memiliki prinsip pelayan gembala yang baik dalam sebuah gereja, gereja akan menjadi lemah dan jemaat tidak akan memiliki iman yang bertumbuh dan mengandalakan Tuhan dalam kehidupan mereka. Maka seharusnya gembala yang baik, ia harus memiliki relasi yang baik terhadap jemaat yang dilayani dan bersedia mengorbankan waktunya, kesenangannya sebagai bentuk perhatiannya terhadap pertumbuhan rohani jemaat yang ia layani. Gembala yang baik sangat perlu memiliki inisiatif untuk memperhatikan pertumbuhan iman jemaat yang ia layani, karena itulah tugas mulia yang Tuhan percayakan bagi dia dan yang harus ia pertanggungjawabkan suatu saat kepada Tuhan.[footnoteRef:11] [11:  Stimson Hutagalung, Konseling Pastoral, (Yayasan Kita Menulis, 2021), 31] 

Melalui uraikan diatas nampak/terlihat masih banyak gembala yang tidak berperan sebagai gembala yang baik bagi jemaat yang dilayani. Karena gembala tidak mengurus jemaat dengan baik, ada yang membeda-bedakan yang membuat perpecahan dan tidak siap menerima setiap pergumulan jemaat dalam arti mau mendengarkan cerita pergumulan jemaat. Hal yang sama terjadi di GPIN Musi Bayuasin di Sumatera Selatan. Para gembala  di tempat ini tidak menjadi gembala yang baik oleh karena tidak memiliki pemahaman tetang prinsip pelayanan gembala yang baik yang tertera di dalam Injil Yohanes 10 :1-18, sehingga sebagian jemaat pun pindah gereja bahkan meninggalkan Tuhan serta iman jemaat tidak bertumbuh. Namun keyataan yang penulis dapatkan banyak gembala yang seharusnya memiliki prinsip gembala yang baik di dalam injil Yohanes 10 :1-18, tetapi para gembala belum memiliki prinsip pelayanan gembala yang baik ini, terbukti melalui wawancara yang penulis lakukan dan juga kesaksian seorang majelis yang sudah sangat dipercaya di GPIN Musi Bayuasin di Sumatera Selatan.
Berdasarkan kesaksian hidup informan yang berumur 41 tahun berinisial M pada tanggal 09 Febuari 2021 mengatakan bahwa gembala belum bisa menjadi gembala yang baik oleh karena belum bisa menjadi contoh dalam hal mengampuni kesalahan jemaat, belum menjadi contoh dalam hal mengorbankan waktunya untuk memperhatikan kerohanian jemaat yang ia layani. Dan juga informan M ini mengatakan bahwa gembala tersebut masih memilih-milih tempat kunjungan, yang artinya ialah gembala tersebut baru mengunjungi jemaat ketika jemaat itu menurutnya mampu memberi sesuatu terhadap dia. Selain itu gembala susah untuk menolong jemaat yang berkekurangan secara ekonomi, sehinga dalam kehidupan gembala belum ada pengorbanan bagi jemaatnya.[footnoteRef:12] [12:  M (Nama Inisial), Wawancara, Via Telpon (09 Febuari 2021)] 

Selain dari pada itu,  informan berinisial R yang berumur 39 tahun, tanggal 10 Febuari 2021 mengatakan bahwa gembala masih memihak terhadap orang-orang tertentu (sukuisme), ia masih memilih-milih tempat untuk kunjungan, atau bisa dikatakan dia lebih meluangkan waktunya banyak terhadap yang sama suku dengan dia untuk kunjungan dari pada jemaat yang tidak sesuku dengan dia. Dan juga menurut Bapak Pendeta yang berinisial R ini mengatakan bahwa, tidak terlaksananya pelayanan gembala yang baik itu oleh karena tidak ada dukungan dari majelis dan keluarga.[footnoteRef:13] [13:  R (Nama Inisial), Wawancara, Via Telpon (10 Febuari 2021)] 

Selanjutnya kesaksian dari informan berinisial P berumur 44 tahun, tanggal 12 Febuari 2021 mengatakan bahwa, informan setempat tidak tegas dalam hal menegur kesalahan jemaat oleh karena jemaat yang bermasalah atau yang membuat kesalahan sebagai orang yang terpandang/rentenir, terbukti dalam hal beribadah, sekali pun melakukan suatu kesalahan yang fatal dia tidak menegurnya, karena takut menjadi masalah dalam gereja dan membuat anggota jemaat pecah. Juga informan ini mengatakan bahwa, informan masih belum bisa mengutamakan pelayanan oleh karena sibuk main Hp atau kepentingan diri sendiri. Sehingga hal ini membuat jemaat yang dilayani terabaikan dan tidak akan bertumbuh imannya kepada Tuhan.[footnoteRef:14] [14:  P (Nama Inisial), Wawancara, Via Telpon (12 Febuari 2021)] 

Dapat disimpulkan melalui peryataan bapak Pendeta yang berinisial M, inisial R dan inisial P mengatakan bahwa tidak adanya pemahaman yang benar mengenai prinsip pelayanan gembala yang baik, yang seharusnya dikerjakan sebagai gembala yang baik. Maka dalam hal ini bagi penulis sangat menganjurkan bagi para gembala untuk memahami dan menerapkan prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Injil Yohanes 10 :1-18 yang menjadi pondasi bagi para gembala GPIN Wilayah Musi Banyuasin Sumatera Selatan untuk dapat menggembalakan dengan baik dan sesuai dengan kehendak Tuhan.
Berdasarkan kondisi ini, timbulah suatu pemikiran dan kerinduan bagi penulis untuk mengadakan penelitian mengenai prinsip pelayanan gembala yang baik Menurut Injil Yohanes 10:1-18 dan implementasinya bagi para gembala di GPIN Wilayah Musi Banyuasin di Sumatra Selatan dengan satu keyakinan bahwa jika prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Injil Yohanes 10 : 1-18 ini diterapkan dengan benar, maka para gembala GPIN Wilayah Musi Bayuasin Sumatra Selatan dapat menjadi gembala yang baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis akan merumuskan penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa saja prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Injil Yohanes 10:1-18?
2. Apa saja problematika para gembala GPIN Wilayah Musi Banyuasin Sumatera Selatan ?
3. Bagaiman prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Injil Yohanes 10:1-18 diterapkan bagi para gembala di GPIN  Wilayah Musi Bayuasin di Sumatra Selatan?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Bertolak dari latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Yohanes 10:1-18.
2. Untuk mengetahui problematika para gembala di GPIN Wilayah Musi Bayuasin Sumatra Selatan dan memberikan solusi berdasarkan prinsip pelayanan gembala yang baik menuru Injil Yohanes 10:1-18.
3. Untuk menerapkan prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Yohanes 10:1-18 bagi problematika para gembala di GPIN Wilayah Musi Bayuasin Sumatera Selatan

D. Asumsi penelitian
Pemahaman prinsip pelayanan gembala yang baik sangat penting bagi para gembala GPIN Wilayah Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Berdasarkan dari keyakinan ini, penulis memberikan asumsi akan dampak pemahaman prinsip pelayanan gembala yang baik sebgai berikut:
1. Alkitab firman Allah sebagai sumber kebenaran masih relevan dan juga menjadi sumber jawaban atas problem kehidupan hingga sekarang.
2. Para gembala GPIN Wilayah Musi Banyuasin Sumatera Selatan belum memahami dan menerapkan prinsip pelayanan gembala yang baik.
3. Peneliti berasumsi, jika para gembala GPIN Wilayah Musi Bnyuasin Sumatera Selatan menerapkan prinsip pelayanan gembala yang baik yang tertera dalam Injil Yohanes 10:1-18, mereka dapat melayani dengan baik dan sesuai dengan kehendak Tuhan.
E. Pentingnya Penelitian
Setelah memahami maksud dan tujuan penelitian serta asumsi penelitian maka, penulis karya ilmiah ini menganggap penting seperti yang penulis uraikan di bawah ini:
1. Bagi gembala jemaat atau hamba Tuhan, melalui tulisan ini penulis berharap dapat membekali para gembala/hamba Tuhan untuk memberi pemahaman serta mengajarkan prinsip pelayanan gembala yang baik dan benar.
2. Bagi lembaga STTE, penulis berharap tulisan ini tidak hanya menambah jumlah literatur yang sudah ada, namun juga memberi masukan dengan wawasan yang luas berkaitan prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Injil Yohanes 10 : 1-18.
3. Bagi penulis, tulisan ini sangat berguna bagi penulis untuk menambah pengetahuan untuk menjadi gembala yang baik, menurut Injil Yohanes 10 : 1-18 dalam melayani Tuhan seumur hidup.

F. Delimitasi Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah ini dibuat sesuai dengan batasan yang jelas guna menghindari perluasan penulisan yang menyimpang dari pokok pembahasan. Maka penulis hanya membahas prinsip pelayanan gembala yang baik Menurut Injil Yohanes 10:1-18 serta implementasinya bagi para gembala  di GPIN Wilayah Musi Bayuasin Sumatera Selatan.


G. Defenisi istilah
Dalam pembahasan karya ilmiah ini, penulis akan mendefenisikan beberapa istilah berdasarkan judul karya ilmiah yang di ajukan oleh Penulis antara Lain:
Istilah “Prinsip” merupakan kata benda yang berati dasar, asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak dan sebagainya).[footnoteRef:15] Istilah lain dari prinsip ialah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang/kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak. Sebuah prinsip merupakan roh dari sebuah perkembangan ataupun perubahan, dan merupakan akumulasi dari pengalaman ataupun pemaknaan oleh sebuah objek atau subjek tertentu.[footnoteRef:16] Jadi bagi penulis prinsip pelayanan gembala yang baik ialah dasar berpikir yang fundamental atau kebenaran secara umum yang dimiliki oleh gembala secara khusus tentang pemahaman Alkitab. [15:  Anton M.Moeliono, Kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 701]  [16:  J. Oswald Sanders, Kepemimpinan Rohani, (Bandung: Kalam Hidup 1979), 77] 

Istilah “Pelayanan” tidak perlu langsung mengacu pada apa yang disebut kebaktian minggu denominasi-denominasi. Tidak hanya kekristenan merusak istilah pelayanan, tetapi di tengah-tengah para hamba Tuhan pun istilah ini telah sangat dirusak.[footnoteRef:17] Ketika menggunakan kata pelayanan, mungkin membayangkan kelompok-kelompok pelayanan dalam kehidupan gereja atau jabatan (kantor) pelayanan. Sebenarnya dalam Perjanjian Baru, bahasa Yunani untuk kata pelayanan sesungguhnya berarti “ministri” meministrikan (melayankan) berarti melayani umat dengan sesuatu. Dalam PB, pelayanan atau ministri adalah tugas penyelenggaraan (1 kor 9:17; Ef. 3:2; kol. 1:25), jadi pelayanan ialah pemberian atau kehendak Allah yang diberikan bagi setiap orang yang percaya dan mengasihinya.[footnoteRef:18] Tapi menurut Moenir mengatakan bahwa pelayanan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang berdasarkan landasan faktor materi melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu dalam rangka memenuhi kepentingan orang lain sesuai haknya. Dalam Injil Sinoptik, surat-surat Paulus, dan Kisah Para Rasul, yang diterjemahkan sebagai ‘budak,’ ‘hamba,’ ‘pegawai raja,’ “orang yang bergantung pada.” Seorang budak biasanya bekerja untuk keperluan demi melaksanakan kehendak orang lain.  Setiap budak laki-laki atau perempuan tidak berhak untuk menolak apa yang ingin dilakukan oleh tuannya.[footnoteRef:19]  Istilah “Gembala” memiliki arti penjaga atau pemelihara binatang ternak,” atau kalau secara rohani (spiritual) berarti “penjaga keselamatan umat Kristen.[footnoteRef:20] dalam Ensiklopedia Alkitab Praktis menjelaskan bahwa: “Di zaman Alkitab gembala adalah pemelihara domba, suatu pekerjaan yang dapat dilakukan oleh kaum pria maupun wanita baik tua maupun muda, meskipun tugas itu cukup berat dan berbahaya.[footnoteRef:21] Dalam diktat Elly Soeparno kata “gembala” adalah gelar paling terkenal, paling indah dan paling luas pengertiannya. Istilah ‘gembala’ dan atau ‘pastor’ adalah sinonim. [17:  Gaylord Noyce, Tanggung Jawab Etis Pelayanan Jemaat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2007), 6]  [18:  Witness Lee, Pelajaran dasar tentang Pelayanan, (Yayasan Perpustakaan Injil Indonesia)]  [19:  J.L. Ch. Abineno, Pedoman Praktis Untuk Pelayanan Pastoral, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 9]  [20:  Purwodarminto, WJS. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), 156]  [21:  Billy Matheas Elrath. Ensiklopedia Alkitab Praktis, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1978), 40] 

Salah satu rahasia dari keindahan makna dalam istilah “gembala”  sebagai sebuah gelar terkenal dalam hal ini: istilah itu membawa kita langsung kepada Kristus sendiri, yang mempersatukan manusia dengan Dia.[footnoteRef:22] Dalam buku Charles Jefferson, mengatakan bahwa seorang Imam, Nabi, dan seorang pangeran atau raja sekali pun dipanggil sebagai seorang gembala yang memiliki status yang khusus. Setiap orang yang menduduki tempat yang tinggi dengan tanggung jawab untuk umum yang dipercayakan kepadanya, dinobatkan dengan gelar “gembala” sedemikian indah rupanya makna dan sangat kaya arti gelar itu, sehingga lambat laun ada orang yang menerapkan gelar itu kepada Allah sendiri.[footnoteRef:23] [22:  Elly Soeparno, Diktat Penggembalaan Jemaat, (STTE, 2017), 3]  [23:  Charles Jefferson, Pejabat Gereja Sebagai Gembala Sidang, (Hongkong: Living book forr All, 1977), 14-15] 

Dalam Ensiklopedi Alkitab Masa Kini ada dua macam arti gembala dalam Alkitab: pertama, orang yang menggembalakan ternak. Kedua, orang yang mengasuh dan membina manusia, yaitu gembala yang bersifat ilahi maupun fana. Gembala dalam arti harafiah pada zaman dulu dan sekarang, mengemban panggilan tugas yang banyak tuntutannya, panggilan Habel sebagai gembala dapat kita lihat dalam (Kej. 4:2),[footnoteRef:24] dia harus mencari rumput dan air di daerah yang kering dan berbatu-batu (Maz. 23:2), harus melindungi kawanan domba gembalaannya terhadap cuaca buruk dan binatang buas (Am. 3:12), harus mencari dan membawa kembali setiap domba yang sesat (Yeh. 34:8; Mat. 18:12 dst).[footnoteRef:25] Dalam buku Henry T. Blackaby mengatakan bahwa gembala juga dapat di artikan sebagai pemimpin umat Tuhan.[footnoteRef:26] Pemimpin umat Tuhan merupakan hak istimewa dan tanggung jawab besar, sekali pun setiap orang mempunyai akses dan harus mempertanggung jawabkan langsung kepada Tuhan, seorang pemimpin rohani memikul banyak tanggung jawab akan keadaan umat Tuhan yang ia pimpin.[footnoteRef:27] [24:  Peter Wongso, Ombrolan Seorang Gembala, (Malang: SAAT, 1995), 1]  [25:  Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid 1 (Jakarta: 1997), 330]  [26:  John White, Kepemimpinan Yang Handal, (Bandung: Yayasan Kalam HIdup, 1994), 65]  [27:  Henry T. Blackaby, Perjumpaan Kembali Yang Menyegarkan, (Batam Centre: Interaksara, 1995), 189] 

Berdasarkan definisi istilah prinsip pelayanan gembala yang baik di atas, maka penulis simpulkan bahwa gembala itu adalah orang yang telah dipilih, diurapi, dan ditetapkan oleh Allah sendiri untuk melayani. Ia yang memiliki tugas khusus untuk memberikan pertumbuhan rohani bagi jemaat yang Tuhan percayakan kepadanya untuk dilayani. Seorang gembala yang baik ialah dia yang sudah menerima/meresponi panggilan Allah dengan sungguh-sungguh, ia mampu menjadi teladan, motivator, memimpin, mengarahkan, menuntun jemaat yang ia layani untuk mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh. Dia yang rela berkorban, setia melayani Tuhan dan sesama, serta ia mampu membawa jemaat yang ia layani untuk memiliki iman yang teguh kepada Tuhan dan terus mengandalkan Tuhan dalam hidup mereka dalam hal apa-pun pergumulan/kesulitan yang jemaat hadapi. 

H. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut:
Bab I. Dalam bab ini, pemaparan secara garis besar penulisan yang terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan penelitian, maksud dan tujuan penelitian, asumsi penelitian, delimitasi penelitian, metodologi penelitian, defenisi Istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II. Dalam bab ini, penulis akan menguraikan prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Injil Yohanes 10:1-18 yaitu: Pintu bagi para gembala untuk domba-dombanya, pengorbanan, panggilan Allah, tidak membeda-bedakan, pemeliharaan, dan perluasan kerajaan Allah 
Bab III.  Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang problematika menjadi gembala yang baik bagi para gembala di GPIN Musi Bayuasin Sumatera Selatan.
Bab IV.  Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang penerapan prinsip pelayanan gembala yang baik menurut Yohanes 10:1-18, bagi para gembala di GPIN Musi Bayuasin Sumatera Selatan.
Bab V. Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dari pokok-pokok masalah yang dibahas seluruh bab dari skripsi ini, dan memberikan saran-saran bagi para gembala di GPIN wilayah Musi Banyuasin Sumatera Selatan.
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